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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, daam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur
berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 yang berkesenambungan dan
peningkatan serta pelaksanaan pembangunan nasiona perlu senantiasa dipelihara
dengan baik. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pelaksanaan pembangunan

ekonomi harus memperhatikan keserasian, serta kesenambungan.

Peran usaha kecil dalam prekonomian Indonesia dirasakan sangat penting
terutama dalam aspek-aspek seperti kesempatan kerja, pemerataan pendapatan,
pembangunan ekonomi diperdesaan dan lain-lain. Usaha untuk mengembangkan
industri kecil dan rumah tangga diperdesaan merupakan langka yang tepat sebagai
salah satu kebijakan Pemerintah untuk menanggulangi masal ah-masalah ekonomi dan
sosial yang dihadapi di Indonesia Oleh karena itu pembangunan sektor industri ini
dipersiapkan untuk menjadi moto penggerak yang memampu menggerakan kemajuan
sektor ekonomi dan sektor-sektor lainnya. Diharapkan sektor industri ini menjadi

sektor pemimpin dalam mempercepat tercapainya pembangunan ekonomi.

Dalam pelaksanaan pembangunan yang pada dasarnya adalah untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat dan membrantas kemiskinan, hendaknya

menjadi perhatian yang lebih serius bagi semua pihak, baik Pemerintah maupun para



pengusaha agar bersama-sama mengangkat taraf hidup masyarakat yang Masih
berada pada garis kemiskinan, sehingga mereka mampu mempengaruhi kebutuhan

hidupnya secara baik dan manusiawi.

Timbulnya industri rumah tangga dipedesaan dapat meningkatkan ekonomi
desa dengan berbagar macam kegiatan usaha dan keterampilan masyarakat. Hal ini
akan memberikan kemguan yang sangat penting bagi kegiatan pembangunan
ekonomi masyarakat. Dalam proses pengembangan industri dipedesaan sangat
diperlukan strategi yang baik agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan yang pada

akhirknya dapat meningkatkan ekonomi masyarakat terutama ekonomi keluarga.

Kabupaten Kampar merupkan bagian wilayah Provins Riau yang memiliki
potensi untuk pengembangan komoditas nenas. Sentra produk tanaman nenas
Kabupaten Kampar berada di Kecamatan Tambang yaitu di Desa Kualu nenas dan
Rimbo Panjang. Desa kualu adalah desa yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar. Di desa ini telah berkembanng usaha keripik nenas. Keripik nenas
merupakan produk olahan yang paling banyak di kembangkan oleh pengrajin keripik
nenas di Desa Kualu Nenas. Agroindustri keripik nenas di Kabupaten Kampar
sebenanya mengalami berbagai permasalahan, seperti produk yang tidak tahan lama
dengan daya tahan 2-3 bulan. Usaha ini merupakan merupakan salah satu usaha
masyarakat yang bergerak disektor industri rumah tangga yang beberapa tahun
belakangan ini mengalami perkembangan yang cukup pesat, yang terbukti dengan

semakin banyaknya berdiri usaha industri keripik nenas di Desa Kualu Kecamatan



Tambang Kabupaten Kampar. Meskipun tergolong industri kecil usaha yang masih
tradisiona ini sudah membuktikan keberhasilannya dengan semakin luasnya lahan
nenas yang merupakan bahan baku yang akan diolah menjadi keripik nenas. Hal ini
membuktikan bahwa industri kecil mampu meningkatan ekonomi masyarakat

terutama ekonomi keluarga.

Pada penelitian ini peneliti fokus melakukan penelitian pada usaha keripik
nenas Sakinah. Uasha ini berdiri pada tahun 2005 dengan jumlah tenaga kerja pada
saat ini sebanyak 5 Orang. Usaha ini memiliki lahan sendiri seluas + 2 Ha, Dan
industri keripik nenas Sakinah ini sudah merambat dipasaran serta adapun produk
yang dihasilkan ialah keripik nenas dan keripik nangka. Bermodalkan + 30 jt untuk
keseluruhan pendanaan. satu mesin bisa memproduks sebanyak 30 buah nenas
dengan 30 buah nenas bisa menghasilakan 2,5 kg keripik nenas dengan waktu
penggorengan selama 4 jam dalam satu hari bisa 4 x penggorengan. Bahan baku
nenas harus masak dan berwarna kuning untuk menjaga kualitas pengolahan nenas
yang dihasilkannya. Proses pengolaan nenas menjadi keripik sendiri tidaklah terlalu
rumit. Karena sebagian besar proses produks sudah menggunakan mesin. Setelah
dikupas dan diiris tipis, nenas kemudian direndam dalam baskom dengan soda dan
garam selama 15 menit. Yang bertujuan agar keripik nenas yang dihasilkan terasa
renyah. Nenas-nenas ini kemudian dimasukan kedalam sebuah sebuah mesin vakum

yang berfungsi sebagai pemasak.



Kendala dalam usaha keripik nenas ini adalah listrik, jika listrik padam maka
penggorengan gagal, dan dapat berdampak pada menurunnya pendapatan pada
pemilik usaha, maka untuk mengatasi ini uasha Sakinah memiliki genset sendiri.
Berikut ini daftar haga keripik nenas pada Usaha Keripik Nenas Sakinah di Desa

Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar:

Tabel 1.1 Daftar Jenis Kemasan, Berat Beserta Harga Pada Usaha Industri
Kecil Keripik Nenasdi Desa Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar, 2018.

. Berat Harga

No Jenis Kemasan

(Gram) (Rp)

50 10.000
1 Plastik 75 15.000
250 35.000
2 Kotak 100 15.000
3 Aluminium 100 25.000

Sumber: Usaha Keripik Nenas Sekinah di Desa Kualu Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, Tahun 2018.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 3 (tiga) jenis kemasan, berat, beserta
harga dari masing-masing kemasan pada usaha industri keripik nenas Sakinah.
Adapun jenis kemasan di usaha ini yaitu, plastik, kotak dan aluminium. Plastik
sendiri terdiri dari 3 (tiga) macam diantaranya berat 50 gr dengan harga Rp.10.000,
berat 75 gr dengan harga Rp.15.000, dan berat 250 gr dengan harga Rp.35.000 .
Kemasan kotak dengan berat 100 gr dijual dengan harga Rp.15.000, dan auminium

dengan berat 100 gr dijual dengan harga Rp.25.000.




Berikut ini dapat dilihat uang masuk dan uang keluar serta total bersih dari
penjualan keripik nenas pada Usaha Keripik Nenas Sakinah di Desa Kualu

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar:

Tabel 1.2 Omset Penjualan dari penjualan Keripik Nenas Sakinah di Desa
Kualu Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, 2018.

Uang Masuk Uang Keluar Total Bersih
o 9 (Rp) (Rp) (Rp)

1 |2012 277.814.000 168.001.000 109.813.000
2 |2013 287.903.000 132.262.000 155.641.000
3 | 2014 322.123.000 197.980.000 124.143.000
4 | 2015 246.810.000 99.985.000 146.825.000
5 | 2016 372.097.000 188.354.000 183.743.000
6 | 2017 307.669.000 156.452.000 151. 217.000

Sumber: Usaha Keripik Nenas Sekinah di Desa Kualu Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, 2018.

Tabel diatas merupakan uang masuk dan uang keluar serta total bersih dari
penjualan keripik nenas sakinah 6 (enam) tahun belakangan yaitu tepatnya pada tahun
2012 g/d 2017. Dari tabel diatas terlihat bahwa tahun 2012 adanya uang masuk
sebesar Rp.277.814.000, uang keluar senila Rp.168.001.000, dan total bersih
pendapatan sebanyak Rp.109.813.000, pada tahun 2013 adanya uang masuk sebesar
Rp.287.903.000, uang keluar senilai Rp.132.262.000, dan total bersih sebesar
Rp.155.641.000, pada tahun 2014 adanya uang masuk sebesar Rp.322.123.000, uang
keluar senilai Rp.197.980.000, dan total bersih senilai Rp.124.143.000, pada tahun

2015 adanya uang masuk sebesar Rp.246.810.000, uang keluar senilai



Rp.99.985.000, dan total bersih sebesar Rp.146.825.000, pada tahun 2016 adanya
uang masuk sebesar Rp.372.097.000, uang keluar senilai Rp.188.354.000, dan total
bersih sebesar Rp.183.743.000, dan pada tahun 2017 adanya uang masuk sebesar
Rp.307.669.000, uang keluar senilai Rp.156.452.000, dan jumlah total bersih pada
tahun 2017 sebesar Rp.151.217.000. Dan diantara tabel dari tahun 2012 s/d 2017
terlihat pada tahun 2017 mengalami penurunan penjualan sebesar Rp.151.217.000
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu pada tahun 2015 hingga 2016 mengalami

penigkatan yaitu dari Rp.146.825.000 meningkat hingga Rp.183.743.000.

Gambar 1.1 Gambar Omset Penjualan dari Tahun 2012 s/d 2017 Usaha I ndustri
Keripik Nenas Sakinah di Desa Kualu Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar, 2018
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Sumber: Modifikas Penulis, 2018

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan biaya total bersih pada

penjualan keripik nenas Sakinah tidak stabil, mengalami fase naik turun. Hal ini



terjadi karena banyaknya pesaingan usaha dengan produk yang sama dan kurangnya
pemasaran yang dilakukan serta minat pembeli diproduk ini yaitu musiman. Musiman
yang dimaksud disini ialah apabila ada event/acara di Pekanbaru maka tingkat
penjualan akan melunjak, sebagian besar dari pelaku pembeli dari keripik nenas dari
luar kota. tetapi di tahun 2015 dan 2016 mengalami kenaikan yang cukup pesat, yaitu
mencapal Rp.183.743.000. ini tidak luput dari faktor pendukung seperti terpenuhinya
sarana dalam proses pembuatan keripik nenas seperti mesin vakum dan adanya mesin
genset yang menjadi faktor utama dalam membantu kelancaran pembuatan keripik

nenas.

Berdasarkan data yang diperoleh dari uraian latar belakang, penulis tertarik
untuk meneliti dan membahas masalah pengembangan usaha industri keripik nenas
dalam bentuk proposal yang penulis beri judul: “ANALISIS BAURAN PROMOSI
USAHA INDUSTRI KERIPIK NENAS SAKINAH DI DESA KUALU

KECAMATAN TAMBANG KABUPATEN KAMPAR”.



B. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar bel akang masalah masalah yang telah diuraikan diatas maka
permasalahan yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana
Bauran Promosi yang dilakukan usaha industri keripik nenas Sakinah di Desa Kualu

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar”

C. Tujuan dan manfaat penelitian

1. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
”Untuk menganalisis bauran promoosi usaha industri keripik nenas Sakinah di Desa

Kualu Kecamatan Tambang Kabuapten Kampar™.

2. Manfaat penelitian

Adapun manfaat penulisan yang diharapkan dari Kertas Kerjaini adalah :

a Kegunaan Teoritis, yakni penelitian ini diharapkan dapat memacu
perkembangan ilmu administrasi, minimal memperkaya inventaris hasil-
hasil penelitian dibidang administrasi, khususnya dibidang Administrasi
Bisnis.

b. Guna Akademis, yakni penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi
dan tata sekunder bagi kalangan akademis yang ingin meneliti hal yang

Sama



c. Guna Praktis, yakni penelitian ini diharapkan menjadi bahan memberikan
sumbangan pemikiran sebaga masukan yang bermanfaat didalam Bauran
Promosi Usaha Keripik Nenas Sakinah di Desa Kualu Kecamatan

Tambang Kabupaten Kampar.



